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Pendahuluan

Fore Coffee merupakan retail kedai kopi dengan mrnyajikan kopi yang berkualitas tinggi untuk para pelanggan. Fore Coffee berdiri sejak pada Agustus 2018,
berhasil meraih pertumbuhan pesat pada 2021 Fore Coffee telah memiliki 42 cabang baru dibeberapa wilayah Indonesia. Pemilik Fore Coffee adalah Vico Lomar,
la merupakan co-founder sekaligus CEO dari Fore Coffee. Fore Coffee telah hadir sebagai salah satu brand kopi yang kualitas sehingga setiap prosesnya sangat
terjaga dari pemilihan biji kopi berkualitas, pemanggangan, pengolahan oleh barista, hingga penyajian yang menarik dan berhasih bertumbuh skala 55% membuka
cabang di berbagai strategi wilayah di Indonesia[1]. Berdasarkn tabel, ternyata nilai Fore Coffee Top Brand Index Cukup bersaing dengan Coffee lainnya yang
sudah ada di pasaran, misalya Coffee Kenangan. Kualitas Produk Kopi yang tinggi, harga bersaing, tempat suasana yang nyaman, dan Promosi yang baik melatih
konsumen dari berbagai kalangan untuk mengkonsumsinya. Namun membuktikan bahwa keputusn pembelian terhadap Fore Coffee selalu berfluktasi. Penelitian
memilih Coffee Kualitas Produk Fore Coffee untuk penelitian karena dibandingkan Coffee lainnya, Fore Coffee memiliki inovasi, potensi pengembangan yang
tepat dengan baik dalam penjualan. Hal ini dapat diamati Fore Coffe pernah menduduki peringkat ke-4 di TOP merek di tahun 2020, namun Fore Coffee di tahun
2022 tetap berada posisi peringkat ke-4 tetapi masih belum bisa mengalahkan Coffee Kenangan sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai TOP Brand Index dari Fore Coffee tahun 2019-2023

2019 2020 2021 2022 2023
Merek TBI  Merek TBI  Merek  TBI  Merek IBI  Merek  TBI Pada nilai index Coffee Top Brand berfluktasi bahkan belum diketahui pada tahun
Kenangn - Kenangm 3950%  Kenangmn 36.70% Kenangm - Remamgm 3970% 9019, namun pada tahun 2020 Top Brand Index sebesar 5.10%, tetapi pada tahun
JanjiJiwa - JamjiJiwa 2980% JanjiJiwa 3950% JanjiJiwa 3830% Jamjiliwa 39.50% 2021-2022 tiap tahun naik beberpa persen yaitu 6.40%-6.50%, tetapi pada tahun
Fore - Fore 5.10% Fore 6.40% Fore 6.50% Fore 7.50% 2023, Fore Coffee mampu bersaing dengan Coffee lainnya dan menepati posisi
Kulo 13.60% Kulo 12.40% EKulo 1020% Kulo 6.30% Kulo - ke“ga dengan Skor Top Brand Index Sebesar 750%
Sumber: hitps-www. topbrandandaward com/2023
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Research Gap

Dalam penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian[10] dan
[11]menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai harga pengaruh positif dan signifikan pada keputusan pembelian[12] dan [13]menunjukkan harga
berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian.

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengenai lokasi terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pada keputusan pembelian[14] dan [15]menunjukkan
lokasi berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian.

Penelitian yang telah dilakukan mengenai promosi secara positif dan signifikan pengaruh keputusan pembelian[16] dan [17]menunjukkan promosi memiliki
berpengaruh signifikan pada keputusan pembelian.

Dari hasil kesenjangan dalam penelitian terdahulu berdasarkan (reseach gap) telah ditemukan penelitian yang terdapat kesenjangan antara teori dengan fenomena
dilapangan yang terjadi, sebelumnya yang telah dilakukan mengenai variabel kualitas produk, harga, tempat, dan promosi terhadap keputusan pembelian. Peneliti
menemukan kesenjangannya maupun bukti penelitian pada penelitian sebelumnnya (evidence gap). Evidence gap merupakan tidak konsisten hasil dari penelitian
terdahulu yang ditemukan oleh peneliti [11]. Dengan kesenjangan tersebut maka penulis akan penelitian lebih lanjut untuk mengatahui hasil keterbaruan mengenai
variabel kualitas produk, harga, tempat, dan promosi terhadap keputusan pembelian. Sehingga penelitian ini untuk meneliti lebih lanjut mengambil judul
Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Tempat, dan Promosi Terhadap Keputusan Pembelian Fore Coffee di Kecamatan Buduran”.
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Pertanyaan Penelitian

E)\

Apakah Kualitas Produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian Fore
Coffee di Kecamatan Buduran?

2. Apakah Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di
Kecamatan Buduran?

3. Apakah Tempat berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Fore Coffee di
Kecamatan Buduran?

4. Apakah Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di
Kecamatan Buduran?
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Metode Penelitian

Penelitian menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun dalam penelitian ini terdapat 4 Variabel Independen yaitu Kualitas Produk (X1), Harga
(X2), Tempat (X3), dan Promosi (X4) serta satu Variabel Dependen yaitu Terhadap Keputusan Pembelian (Y). Pada pengumpulan data primer penelitian, dilakukan
melalui kuesioner yang diisi secara online dengan menggunakan Google From dan disebarkan dengan link kuesioner melalui berbagai media sosial.

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Probability Sampling, dengan menggunakan metode Random Sampling. Metode teknik
ini pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak untuk dipilih menjadi bagian dari sampel[23]. Untuk mengukur jumlah samplenya melihat dari jumlah
populasi dalam penelitian tidak diketahui secara pasti jumlahnya, maka menggunakan Rumus Cochran

Tingkat keyakinan yang digunakan adalah 95% dengan nilai Z sebesar 1,96 dan tingkat eror maksimum sebesar 10%. Jumlah ukuran

n=2pq sampel dalam penelitian ini adalah :
eZ

Z*pq _ (196)%(05)(05) _ (3,8416) (025)
&> (0,1) (0,01)

n= = 96,04

Dalam perhitungan menggunakan rumus Cochran didapatkan hasil 96,04 maka, minimal jumlah sampel sebesar 96 sampel dari konsumen yang

telah melakukan pembelian Fore Coffee di Kecamatan Buduran. Setelah pengumpulan data, data penelitian ini diolah dengan teknis analisis data menggunakan
program aplikasi SPSS versi 22. Setelah pengumpulan data, data penelitian ini diolah dengan teknis analisis data menggunakan aplikasi program SPSS.
Menggunakan uji yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Uji regresi berganda, dan penguji hipotensis yaitu
Uji t, Uji R, dan Uji R2.
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Hasil Penelitian (Pengujian Kualitas Data)

UJI VALIDITAS UJI RELIABILITAS

Variabel Item Pernyataan rl-hitung rtabel  Keterangan
Kualitas X1.1 0,793 Valid
Produk (X1) X1.2 0,819 Valid
i] i gg;g x::'g Variabel Nilai Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan
s s Vaiig Kualitas Produk (X1) 0,780 0.60 Reliabel
Harga X2.1 0,707 Valid Harga (X2) 0.795 0.60 Reliabel
x2) X2.2 0,725 Valid Tempat (X3} 0,756 0.60 Reliabel
o5 pre Va:?g Promosi (X4) 0.742 0.60 Reliabel
) - §3:;‘ 0:;‘7‘; x:l;d Keputusan Pembelian (Y) 0,742 0,60 Reliabel
(x3) X3.2 0526 0200 Valid
X3.3 0,759 Valid
Promosi (X4) X4.1 0,623 Valid
X2 i vate Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha >
X4.4 0,506 Valid 0,60. Demikian pula sebaliknya, maka dikatakan tidak valid.
X4.5 0,582 Valid
Keputusan Y1.1 0,689 Valid
Pem(l:(e):lian Y1.2 0,589 Valid
Y1.3 0,736 Valid
Y1.4 0,514 Valid H He H HH H H
= Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kesemua variabel

memiliki nilai cronbach alpha diatas 0,60. Sehingga dapat
dikatakan reliabel dengan variabel kualitas produk sebesar 0,780,
harga sebesar 0,795, tempat sebesar 0,756, promosi sebesar 0,742,
dan keputusan pembelian sebesar 0,742. Dengan demikian, seluruh

Jika nilai koefisien korelasi (r p;,ng) lebih besar dari (r ) Mmaka dikatakan valid.
Jika nilai koefisien korelasi (r p;,ng) lebih kecil dari (r ) maka dikatakan tidak valid.

Suatu pernyataan dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung variabel memenuhi reliabilitas dengan sangat baik
> r tabel). pada penelitian ini responden berjumlah 96 maka r tabel yang diketahui

adalah 0,200. Hasil uji validitas pada penelitian ini menunjukkan semua butir

pernyataan adalah valid, sebab butir pernyataan menunjukkan r-hitung lebih besar

dari r-tabel.
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Hasil Penelitian (Uji Asumsi Klasik)

UJI NORMALITAS et st
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ‘ SRR —
Unstandardized
Residual .
N 96 5
Normal Parametersa? Mean .0000000 i,
Std. Deviation 1.48631644 s
Most Extreme Differences  Absolute 065
Positive 039 _ )
Negative 065 T i
Kolmogorov-Smimov Z 638
Asymp. Sig. (2-tailed) 811 Gambar
a. Test distribution is Normal. Normal Probab”rty Plot

b. Calculated from data.

Setelah diketahui hasil pengujian tersebut, telah didapat nilai dari uji Kolmogorov Smirnov sebesar 0,638 bahwa nilai tersebut
lebih besar dari pada 0,05 ( >0,05 ). Jadi bisa ditarik kesimpulan data tersebut berdistribusi normal. Agar lebih diketahui normal
atau tidaknya menggunakan Plot of Regression Standardized Residual. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila

sebaran data membentuk titik — titik yang mendekati garis diagonal sebagaimana pada gambar di bawah ini :
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Hasil Penelitian (Uji Asumsi Klasik)

UJI LINIERITAS

WVariabel F Sig. Linearity Eondisi Kesimpulan
X1=2Y 43,500 0,000 Sig. =0,05 Linier
X2=2Y 30,394 0,000 Sig. <0,05 Linier
3=y 8.991 0,009 Sig =0,05 Linier
X42Y 32,369 0,000 Sig. <0,05 Linier
Ketentuan :

Jika nilai signifikansi pada Linearity lebih kecil dari 0,05 (<0,05)
maka hubungan antar variabel dinyatakan linier, sebaliknya apabila
Linearity lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka hubungan antara
variabel dinyatakan tidak linier.

Berdasarkan hasil pengujian penelitian di atas didapatkan nilai sig. Linearity guna
variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian sebesar 0,000 (0,000 <
0,05), harga terhadap keputusan pembelian sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), variabel
tempat terhadap keputusan pembelian sebesar 0,009, dan variable promosi
terhadap keputusan pembelian sebesar 0,000 (0,000 < 0,05). Dari seluruh variable
tersebut usai menunjukkan nilai sig. Linearity < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
hubungan antar variable bersifat linier.

T iversi .
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UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Regression Stud

Regression Standardized Predicted Value

Gambar
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar diatas, dapat diamati bahwa tidak terjadi pola
tertentu dan titik-titik menyebar secara acak, baik dibagian atas angka
0 maupun dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertical atau sumbu Y,
maka dapat membuktikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.




Hasil Penelitian (Uji Asumsi Klasik)

UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients®
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Kualitas Produk 595 1.680
Harga 730 1.369
Tempat .893 1.120
Promosi 827 1.210

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Ketentuan :
Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance > 0,01 atau sama dengan nilai VIF < 10.

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas didapatkan nilai tolerance pada variabel
kualitas produk sebesar 0,595 dan nilai VIF sebesar 1,680, variabel harga sebesar
0,730 dan nilai VIF sebesar 1,369, variabel tempat sebesar 0,893 dan nilai VIF
sebesar 1,120, serta variabel keputusan pembelian sebesar 0,827 dan nilai VIF
sebesar 1,210. Ke-empat variabel tersebut masing-masing memiliki nilai tolerance
lebih besar dari 0,10 dan memiliki nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan pada penelitian ini tidak terjadi gejala

e iversi '
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UJI AUTOKORELASI
Model Summanry?
Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 8942 481 459 1.519 1.991

a. Predictors: (Constant), Promosi, Tempat, Harga, Kualitas Produk
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Adapun standart yang biasanya digunakan dalam sebuah penetian dapat
dikatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi jika nilai yang didapatkan dari
Durbin-Watson ini dibawah 5.

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di dapatkan nilai Durbin-Waston sebesar
1,991. Adapun nilai standart yang digunakan dalam suatu penelitian
dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika nilai Durbin Watson di bawah 5.
Dengan demikian dapat disimpulan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi
autokorelasi karena nilai durbin watson 1,991 < 5.




Hasil Penelitian (Analisis Regresi Berganda)

Tabel Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa
Model Unstandardized — Standardized
Coefficients Coefficients
B Sitd. Error Beia ¢ Sig.

1 (Constant) 1.208 1.680 719 474
Kualitas Produk 184 070 256 2617 010
Harga 183 073 237 2.683 .00%
Tempat 188 088 A71 2139 035

Promosi 278 089 336 40352 000
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Dari tabel di atas dapat disusun model persamaan
regresi linier ganda berdasar kolom B. Model
persamaan regresi linier ganda hasil penelitian
adalah sebagai berikut:
Y =a+blX1l+hb2X2 +b3X3 + bdX4 +e
Y =1,208 + 0,184X1 + 0,195X2 + 0,188X3 +
0,278X4 + e

Dari hasil persamaan tersebut diatas, maka dapat
diartikan bahwa :

— \ r a universitas :
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Nilai konstanta adalah 1,208

Hal ini berarti bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas yaitu kualitas produk (X1), harga (X2),
tempat (X3) dan promosi (X4), maka nilai variabel terikat keputusan pembelian () tetap konstan.
Kualitas Produk (X1)

Nilai koefisien regresi dari variabel kualitas produk (X1) sebesar 0,184 artinya bahwa setiap kenaikan
satu satuan variabel kualitas produk (X1), akan mengakibatkan kenaikan variabel keputusan pembelian
(YY) sebesar 0,184 atau 1,84 % .

Harga (X2)

Nilai koefisien regresi dari variabel harga (X2) sebesar 0,195 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel harga (X2), akan mengakibatkan kenaikan variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 0,195 atau
19,5 %

Tempat (X3)

Nilai koefisien regresi dari variabel tempat (X3) sebesar 0,188 artinya bahwa setiap kenaikan satu satuan
variabel tempat (X3), akan mengakibatkan kenaikan variabel keputusan pembelian (YY) sebesar 0,188
atau 18,8 %.

Promosi (X4)

Nilai koefisien regresi dari variabel promosi (X3) sebesar 0,278 artinya bahwa setiap kenaikan satu
satuan variabel promosi (X4), akan mengakibatkan kenaikan variabel keputusan pembelian (YY) sebesar
0,278 atau 27,8 %.




Hasil Penelitian (Uji t)

1. Uji t ( Parsial )
Variabel Kualitas Produk (X1)

Coefhcients® Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,617, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66177. Dengan nilai signifikansi
Model Ufg;i;;;mied Séilﬁiiﬁf sebesar 0,010 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima dan HO
_ B Std Eror _ Beta : s ditolak. Hal ini berarti variabel kualitas produk berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
| Kulmemods  1sd 070 26 2617 o0 Variabel Harga (X2)
Tempat e oss i1 21 os  Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,685, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66177. Dengan nilai signifikansi
e R e 236 2052 909 0,009 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.

Hal ini berarti variabel harga berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Variabel Tempat (X3)
Untuk mengetahui nilai t-tabel dilakukan Diperoleh nilai t hitung sebesar 2,139, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66177. Dengan nilai signifikansi
dengan menggunakan tingkat kepercayaan 0,035 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.
sebesar 5% (0,05) dan degree of freedom Hal ini berarti variabel tempat berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
sebesar k =4 dandf2=n-k-1(96-4-1 Variabel Promosi (X4)
= 91) sehingga diperoleh t-tabel sebesar Diperoleh nilai t hitung sebesar 4,052, sehingga nilai t hitung > t tabel yaitu 1,66177. Dengan nilai signifikansi
1,66177. 0,000 < 0,05. Maka berdasarkan aturan pengambilan keputusan didapatkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak.
Hal ini berarti variabel promosi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.

SSee R\ iversi .
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3. Koefisien korelasi (R)

Model Summary®

Model : ror .. i I . :
oae  AdustedR St Error ofthe Berdasarkan uji R di dapatkan nilai R sebesar 0,694. Hal ini membuktikan bahwa
R R Square Sguare Estimate Durbin-Watson ) . ] ..
1 593 E 350 1319 1901 hubungan antara variabel independen dengan variabel dependent dinilai cukup kuat
a. Predictors: (Constant), Promosi, Tempat, Harga. Kualitas Produk karena memiliki nilai yang mendekati angka 1.

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

4. Koefisien Determinan (R?)

Modeal Summary®

Model Adjusted R Std Error of the Berdasarkan hasil uji determinasi berganda (R?) di dapatkan nilai R square sebesar

R R Square Square Estimate  Durbin-Watson 0,481 atau 48,1% sehingga dapat dideskripsikan bahwa variabel kualitas produk,

1 . 694" 481 438 1515 191 harga, tempat, dan promosi dapat menjelaskan mengenai variabel Kkeputusan

5 i’;ﬁ;?ggIﬁ‘;ﬁg‘}‘;ﬁ%&;ﬁ;ﬁﬁ;ﬁﬁﬁ arga. Kualitas Produk pembelian yang terdapat di penelitian dan sisanya sebesar 51,9% dijabarkan oleh
variabel lain.

—N iversi a
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Pembahasan

Berdasarkan analisis membuktikan bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata tertinggi
jawaban responden yaitu saya ingin membeli fore coffee karena mempunyai warna kopi yang asli. Sehingga Fore Coffee mempunyai ciri khas warna kopi
yaitu karna keasliannya sehingga warna kopinya sangat pekat. Kemudian konsumen ingin membeli Fore Coffee karena banyak varian rasa yang
ditawarkan. Yaitu Fore Coffee memiliki khas dari biji kopi arabika. Selain itu konsumen juga ingin membeli Fore Coffee karena memiliki jenis kemasan
yang unik berupa paper cup dan plastic cup. Factor lain yang mempengaruhi kualitas produk terhadap keputusan pembelian yaitu konsumen ingin
membeli Fore Coffee karena memiliki porsi small, medium dan large yang sesuai dengan kebutuhan konsumen.

Berdasarkan analisis dinyatakan bahwa harga berpengaruh pada keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan jawaban rata-rata responden tertinggi
yaitu konsumen berminat membeli Fore Coffee karena harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang diberikan. Konsumen juga berminat membeli
Fore Coffee karena harga yang ditawarkan sangat terjangkau untuk semua kalangan. Selain itu konsumen berminat membeli Fore Coffee karena harga
yang ditawarkan lebih murah dari produk pesaing. Factor lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian dari segi harga yaitu konsumen
berminat membeli Fore Coffee karena harga yang ditawarkan sesuai dengan porsi yang saya dapatkan.

’5"\“\ i i :
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Pembahasan

Berdasarkan analisis nyatakan bahwa tempat berpengaruh pada keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan jawaban rata-rata responden yaitu Saya
ingin membeli Fore Coffee karena lokasinya mudah dijangkau oleh transportasi. Sehingga Tempatnya mudah dijangkau baik online maupun secara
offline. Sehingga memudahkan kosumen datang ke Fore Coffe. Factor lain yang membuat konsumen ingin membeli di Fore Coffee karena tempat parkir
yang disediakan aman. Selain itu konsumen ingin membeli di Fore Coffee salah satunya yaitu karena mempunyai fasilitas Dine in dan take away.

Berdasarkan analisis dinyatakan bahwa promosi berpengaruh pada keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata jawaban responden yaitu
Saya ingin membeli Fore Coffee karena desain promosi yang menarik. Dengan adanya desain yang menarik melalui media sosial secara tidak langsung
mebuat konsumen untuk tertarik melakukan keputusan pembelian. Kemudian konsumen ingin membeli Fore Coffee karena mengadakan promosi pada
tanggal tertentu. Salah satu alasan konsumen ingin membeli Fore Coffee karena sering melihat iklan melalui media sosial. Tetapi Fore Coffee memiliki
jangka waktu promosi yang ditentukan sangat pendek. Dan konsumen ingin membeli Fore Coffee karena promosinya sesuai dengan apa yang di iklankan.
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Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di Kecamatan
Buduran. Hal ini menunjukkan bahwa jika kualitas produk yang diberikan berkualitas akan dapat
mempengaruhi konsumen untuk melakukan keputusan pembelian.

2. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di Kecamatan Buduran.
Hal ini menunjukkan bahwa kesesuain harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang diberikan
sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian.

3. Tempat berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di Kecamatan Buduran.
Hal ini menunjukkan bahwa tempatnya mudah dijangkau oleh konsumen.

4. Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Fore Coffee di Kecamatan Buduran.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya promosi desain yang menarik melalui media sosial
secara tidak langsung mebuat konsumen untuk tertarik melakukan keputusan pembelian.
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